BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dan dipaparkan oleh penulis tentang stretegi Guru PAI dalam Mencegah

Perilaku Bullying di SMPN 2 Kepanjen penulis dapat menarik

kesimpulan untuk menjawab fokus dan tujuan dari penelitian yang telah

dilakukan. Kesimpulan dibawah ini untuk mengetahui peran guru pai di

SMPN 2 Kepanjen adalah sebagai berikut

1. Perilku bullying yang sering terjadi di SMPN 2 Kepanjen yaitu
Bullying Fisik. Contohnya adalah menggigit, menarik rambut,
memukul, menendang, dan mengintimidasi korban di ruangan atau
dengan mengitari, memelintir, menonjok, mendorong, mencakar,
meludahi, dan merusak kepemilikan korban, penggunaan senjata
tajam dan perbuatan kriminal.

2. Strategi yang di lakukan Guru PAI di SMPN 2 Kepanjen terdiri dari
beberapa tindakan , yaitu : a) Memberikan Pengawasan, Himbauan
dan Nasehat b) Memberikan hukuman c) Kolaborasi guru PAI dan
Orang Tua Siswa

3. Adapun Dampak yang ditimbulkan dari tindakan Bullying yaitu: a)
Harga diri rendah, sehingga mereka tidak berani melapor. Walaupun
orang tua dan guru ada disamping mereka. b) Perubahan sikap,
perilaku dan kebiasaan. ¢) Lecet dan luka ditubuh. d) Tidak tertarik
pada aktivitas sosial seperti bermain di lapangan dengan teman-
temannya Kelainan mental, seperti mudah cemas, gugup dan lain-lain.
Indikasi awal bahwa siswa mungkin sedang mengalami Bullying di

sekolah yaitu Kesulitan untuk tidur, Mengeluh sakit kepala atau perut,
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Tidak nafsu makan atau muntah-muntah, Takut pergi ke sekolah dan
Menangis sebelum atau sesudah bersekolah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis dapat
memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi

SMPN 2 Kepanjen yang menjadi objek penelitian yang dapat dijadikan

bahan masukan ataupun motivasi. Berikut beberapa saran

rekomendasikan adalah :

1. Terkhusus untuk kasus bullying harus mendapat perhatian lebih dari
seluruh pihak, baik itu pihak sekolah maupun pihak orang tua siswa
agar terciptanya kondidsi belajar yang kondusif.

2. Bagi guru hendaknya meningkatkan lagi strategi yang diterapkan
dalam mengatasi bullying serta mengevaluasi Kinerja yang telah
dilakukan selama ini sehingga dapat menemukan ide ide baru agar
peserta didik yang sering melakukan pembullyian tidak
mengulanginya, dengan harapan semua peserta didik terhindar dari
kasus bullying.

3. Hendaknya Seorang guru harus mampu atau bisa memberikan rasa
keamanan dan kenyaman kepada siswa-siswanya dilingkungan
sekolah agar perilaku-perilku bullying tidak semakin berkembang di
SMPN 2 Kepanjen.
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